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Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
andrianyriany8@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dari studi ini adalah untuk melakukan perbandingan harga saham pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan setelah munculnya pandemi Covid-
19. Covid-19 pertama kali masuk ke Indonesia diumumkan pada tanggal 02 Maret 2020, dan
dampaknya terhadap berbagai aspek termasuk perekonomian, terutama di sektor perbankan,
menjadi perhatian dalam penelitian ini. Metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah metode sampling jenuh, yang berarti semua perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dijadikan sampel penelitian. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan dalam harga saham perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan setelah munculnya pandemi Covid-
19.

Kata kunci: Harga Saham, Perbankan, Covid-19.

1. PENDAHULUAN

Virus Corona, yang dikenal juga sebagai Covid-19, merupakan suatu jenis virus yang
menyerang sistem pernapasan. Virus ini pertama kali muncul di akhir tahun 2019 di Wuhan,
ibu kota provinsi Hubei, China. Penyebaran wabah Covid-19 berlangsung dengan cepat dan
telah menyebabkan infeksi pada jutaan orang di berbagai belahan dunia. Pada tanggal 2 Maret
2020, Presiden Joko Widodo mengumumkan bahwa Indonesia telah mencatat kasus pertama
Covid-19 setelah terkonfirmasi adanya seorang pasien yang terinfeksi virus tersebut. Kasus ini
terus meningkat setiap harinya sehingga menyebabkan pemerintah menerapkan berbagai
macam peraturan agar memutuskan rantai penularan virus tersebut seperti, penggunaan
masker, pembelajaran jarak jauh dari rumah, pelaksanaan Work From Home (WFH), dan
sejenisnya telah menyebabkan fluktuasi dalam perkembangan ekonomi, yang memberikan
dampak pada berbagai perusahaan. Sebagai hasil dari berbagai peraturan tersebut, banyak
perusahaan mengalami naik-turun dalam kondisi ekonomi.

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan pada berbagai sektor
kehidupan, termasuk pasar modal dan industri perbankan. Seperti yang disebutkan oleh
(Erdem, 2020), pasar relevan mengalami penurunan yang merugikan sejak pandemi
dimulai.Bahkan secara global, pasar modal mengalami penurunan yang belum pernah terjadi
sebelumnya, yang melebihi dampak Epidemi penyakit menular sebelumnya (Baker et al.,
2020). Penurunan ini mencatat sejarah sebagai yang paling parah dalam perbandingan dengan
peristiwa serupa di masa lalu.Kedua sumber tersebut menunjukkan Bagaimana pandemi
COVID-19 telah menyebabkan ketidakstabilan ekonomi yang besar di berbagai belahan
dunia, dengan pasar modal dan perbankan menjadi salah satu sektor yang terdampak paling
kuat.Sentimen global mempengaruhi kondisi ini dengan demikian sentimen investasi. Sikap
ini menyebabkan para investor menjadi enggan untuk menginvestasikan dana mereka pada
aset berisiko tinggi, sehingga mereka lebih cenderung menyimpan uang tunai. Investor
semakin khawatir dan pesimis karena tingkat hutang yang tinggi dan asset yang rendah (Uang
tunai) Ramelli & Wagner, (2020).

Sejak pandemi covid-19 melanda, kebijakan pemerintah telah membatasi aktivitas
masyarakat, yang berkontribusi pada pelemahan ekonomi dan peningkatan jumlah kredit



macet. Hal ini menyebabkan para investor lebih berfokus pada risiko kredit, terutama risiko
gagal bayar, yang menjadi perhatian utama bagi mereka. Dalam situasi pandemi covid-19,
perbankan berupaya terutama untuk mengurangi risiko gagal bayar dengan membatasi
pembayaran pinjaman kepada para peminjam.Akibatnya, kekhawatiran atas ketidakpastian
dan sentimen pesimis terhadap pendapatan meningkat, terutama karena informasi yang efektif
mengenai situasi ini (Liu et al., 2020).

Dampaknya secara tidak langsung mempengaruhi harga saham bank, karena pendapatan
utama bank berasal dari pinjaman kepada masyarakat. Seiring dengan pascapandemi,
pemerintah menerapkan kebijakan lockdown dan social distancing yang membatasi aktivitas
masyarakat. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat yang menjadi peminjam (debitur)
menghadapi kesulitan dalam mengembalikan pinjaman mereka akibat dampak pandemi covid-
19, sehingga terjadi kredit macet.Akibatnya, ketika jumlah biaya pinjaman meningkat akibat
kredit macet, hal ini mengurangi keuntungan bank. Dan sebagai akibatnya, harga saham bank
menurun karena adanya tekanan pada pendapatan bank yang berdampak pada nilai saham
perusahaan tersebut.

Pandemi covid-19 telah berdampak pada pergerakan harga saham, sehingga diperlukan
penelitian untuk mengevaluasi bagaimana dampak covid-19 mempengaruhi harga saham
perbankan. Penelitian ini akan menguji hipotesis tentang adanya perbedaan yang signifikan
dalam harga saham perbankan sebelum dan setelah pandemi covid-19.

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan tentang analisis perbandingan harga
saham sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. Sarmilal et al., (2022) Dalam
kesimpulannya, terdapat perbedaan yang signifikan pada harga saham dan volume transaksi
perdagangan sebelum dan setelah pengumuman kasus pertama Covid-19 di Indonesia,
khususnya pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI. Harga saham cenderung mengalami
penurunan, sementara volume transaksi perdagangan cenderung mengalami peningkatan.Dita
Dwi Febriani, (2022) Secara deskriptif, data menunjukkan bahwa perkembangan harga saham
pada sub sektor keuangan, hotel dan pariwisata, transportasi, dan retail mengalami fluktuasi
yang cenderung menurun antara periode sebelum dan setelah pandemi Covid-19. Eko
Darmawan Suwandi*, (2022) Pengumuman Covid-19 oleh pemerintah memiliki dampak yang
nyata dalam mempengaruhi pergerakan harga saham pada bank syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herninta & Rahayu, (2021), Ada perbedaan
harga saham perusahaan di sektor industri barang konsumsi sebelum dan setelah pengumuman
kasus positif Covid-19 pertama di Indonesia. Namun, jika dilihat dari sub sektornya, tidak
semua harga saham dari sub sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sektor
industri barang konsumsi mengalami perbedaan atau perubahan setelah pengumuman kasus
positif Covid-19. Sub sektor makanan dan minuman, sub sektor rokok, sub sektor kosmetik
dan barang keperluan rumah tangga, serta sub sektor peralatan rumah tangga mengalami
perubahan harga saham yang sangat signifikan setelah pengumuman kasus positif Covid-19
pertama di Indonesia. Namun, sub sektor farmasi tidak mengalami perubahan atau perbedaan
yang signifikan dalam harga sahamnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gemala, (2022),
menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam harga saham dan rasio
likuiditas perusahaan retail antara periode sebelum dan selama masa pandemi covid-19. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Putu Lilis Indiani & Kt Sutrisna Dewi, (2016) menegaskan
bahwa profil risiko memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham
perusahaan perbankan.



2. TINJAUAN PUSTAKA

a.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal merupakan teori tentang perubahan harga saham, apabila sinyal
menunjukkan suatu informasi yang baik maka akan meningkatkan permintaan saham dan
harga saham perusahaan sebaliknya jika sinyal atau informasi yang muncul bertolak
belakang maka perlu pertimbangan yang akan berakibat pada penurunan harga saham
perusahaan (Savitri & Pinem, 2022).

Covid-19

China, merupakan Negara yang pertama kali virus corona terdeteksi. WHO
mendeklarasikan virus covid-19 tersebut sebagai peristiwa atau musibah yang terjadi
didunia. Situasi ini berarti ada darurat kesehatan internasional. Virus ini merupakan virus
yang menyerang saluran pernafasan dan juga menyerang sistem saraf, hati dan usus.
Tingkat keparahan yang di miliki virus corona tersebut sangat beragam antara hewan dan
juga (He et al., 2020). Covid-19 pertama kali terdeteksi dilndonesia dan diumumkan pada
tanggal tanggal 02 Maret 2020 karena dikonfirmasikan ada pasien yang terinfeksi virus
tersebut. Kasus ini terus meningkat sehingga Pandemi virus corona telah membawa
dampak yang sangat parah didalam dunia perekonomian diindonesia. Pasar modal
merupakan faktor penting dalam perekonomian nasional karena mencerminkan keadaan
perekonomian suatu negara. Menurut Yoshinta jehanu irene, (2017) Pasar Modal adalah
tempat transaksi atau prantara keuangan yang mempertemukan pihak yang memiliki
sarana untuk membeli efek (investor) dan perusahaan yang menjual efek (emiten). Dalam
transaksi  di pasar modal faktor utama yang memengaruhi para investor dalam
menginvestasikan modalnya adalah harga saham.

Harga saham

Harga Saham merupakan suatu saham perusahaan yang terjadi dipasar modal
pada saat tertentu, dan ditentukan oleh pelaku pasar atas penawaran dan permintaan harga
saham. Hal tersebut mempengaruhi harga saham dan/atau keputusan investor atau pihak
lain yang berkepentingan dengan informasi tersebut. Jika permintaan menjadi tinggi,
otomatis harga saham akan naik. Oleh karena itu, perubahan harga saham dapat terjadi
dengan sangat cepat, namun tidak menutup kemungkinan juga harga saham akan tidak
berubah dalam waktu yang lama. Bagi seorang investor, harga saham merupakan
indikator keberhasilan berinvestasi di pasar saham. Apabila saham yang dibeli mengalami
kenaikan harga maka dapat dikatakan bahwa investor telah melakukan investasi yang
baik, demikian pula sebaliknya jika harga saham yang dimilikinya turun maka dapat
dikatakan investasi yang dilakukan kurang optimal. Harga saham adalah efek simultan
dari berbagai peristiwa penting bagi gejala ekonomi (Purnamasari, 2016). Di pasar modal
harga saham selalu mengalami fluktuasi sesuai dengan kondisi pasar. Adapun faktor yang
berpengaruh dalam harga pasar saham adalah kondis yang muncul, permasalahan dalam
politik dan ekonomi yang tidak stabil, naik dan turunnya tingkat suku bunga dan Kkurs
valuta asing, dan yang terakhir adanya insiden yang terjadi dalam masyrakat yang
berkaitan dengan ekonomi, politik, penyakit dan keamanan yang membuat investor
mampu memperhitungkan kondisi keamanan dalam negeri ini sehingga aktivitas investasi
dapat dilakukan dan akan berdampak baik dalam pergerakan harga saham.

Perbankan

Perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit, baik
kredit yang berbentuk makro ataupun mikro, dan atau bentuk-bentuk lainnya. Bank dibagi
menjadi dua kelompok yaitu menurut Undang-Undang No.10 Tahun (1998) bank umum
merupakan bank yang beroperasi secara konvensional atau berlandaskan prinsip syariah
dan menyediakan layanan pembayaran sebagai bagian dari operasinya. Layanan yang
diberikan adalah untuk semua layanan perbankan yang disediakan. Demikian dengan area



diindonesia bahkan sampai keluar negeri. Kedua bank daerah (BPR) beroperasi secara
konvensional yaitu dengan berlandaskan prinsip syariah. Bpr tidak menyediakan layanan
transaksi pembayaran sebagai bagian dalam kegiatannya yang berarti layanan perbankan
yang ditawarkan jauh lebih sedikit dibandingkan bank umum. Sehingga perbankan
mempunyai peranan penting dalam perekonomian suatu negara, karena perbankan
bertindak sebagai urat nadi perdagangan yang bertujuan untuk menyediakan segala
macam kebutuhan pembiayaan dan peminjaman.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Data yang dipergunakan dalam
studi ini merupakan data sekunder, Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
harga saham. harian perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum
dan sesudah pandemi covid-19. Data ini diperoleh dari Website yang diacu dalam penelitian
ini adalah www.finance.yahoo.com, Dalam penelitian ini, data harga saham harian yang
digunakan berasal dari harga saham pada saat penutupan perdagangan. Masuknya pandemi
covid-19 di indonesia diumumkan oleh presiden joko widodod pada tanggal 02 Maret 2020
sehingga, Data harga saham yang digunakan sebelum pandemi covid-19 mencakup periode
selama 60 hari, dimulai dari tanggal 03 Desember 2019 hingga 28 Februari 2020. Total data
sampel yang digunakan adalah sebanyak 2.280 data. Sedangkan, data harga saham yang
digunakan sesudah pandemi covid-19 terdiri dari 60 hari, dimulai dari tanggal 02 Maret 2020
hingga 03 Juni 2020. Total data sampel yang digunakan juga sebanyak 2.280 data. Populasi
yang menjadi fokus Penelitian ini melibatkan semua perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini, digunakan teknik sampling jenuh, di mana
seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dijadikan sampel.
Jumlah keseluruhan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah
38 perusahaan. Oleh karena itu, sampel yang diambil dalam Penelitian ini melibatkan 38
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda t, dan analisis tersebut dijalankan dengan
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. Sebelum menguji hipotesis, dilakukan uji
normalitas untuk menentukan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Setelah
dilakukan uji normalitas, selanjutnya digunakan uji paired sample t-test jika data terdistribusi
normal. Namun, jika data tidak terdistribusi normal, maka digunakan uji Wilcoxon signed
rank test.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean
Sebelum
Pandemi 2280 5000 5000000 ~ 133248.8728
Sesudah
Pandemi 2280 50.00 50000.00 132799.5398

Hasil Output SPSS,2023

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa nilai
minimum sebesar 50.00 yang dimiliki oleh PT Bank Panin Dubai Syariah Indonesia Thk
pada saat sebelum terjadinya pandemi covid-19, nilai maximum sebesar 50000.00 yang
dimiliki oleh PT Bank Jtrust Indonesia Tbk pada saat sebelum terjadinya pandemi covid-
19, dengan nilai rata-rata sebesar 133248.8728 sebelum terjadinya pandemi covid-19.
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa pada saat setelah terjadinya pandemi covid-
19, PT Bank MNC Internasional Tbk memiliki nilai minimum sebesar 50.00, sementara
PT Bank Jtrust Indonesia Tbk memiliki nilai maksimum sebesar 50000.00. Selain itu,
nilai rata-rata dari semua perusahaan perbankan pada saat setelah terjadinya pandemi
covid-19 adalah sebesar 132799.5398.


http://www.finance.yahoo.com/

Tabel 2 Uji Normalitas

Sesudah

Sebelum Pandemi Pandemi
N 2280 2280
Normal i, Mean 133248.8728 132799.5398
PATAMELEIS™  Std. Deviation 80026772560  800340.05539
Most Extreme  Absolute 535 .536
Differences Positive 535 .536
Negative -434 -.434
Test Statistic .535 .536
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°¢ .000¢

Hasil Output SPSS, 2023

Berdasarkan hasil uji normalitas yang terlihat pada tabel di atas menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov, kita dapat menarik kesimpulan bahwa data harga saham sebelum
dan sesudah pandemi tidak memiliki distribusi normal. Hal ini dapat diketahui dari tingkat nilai
signifikansi (sig.) sebesar 0,000, yang lebih Kkecil dari batas 0,05 yang telah ditetapkan. Sebagai
hasilnya, data dianggap tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, Karena data tidak memiliki
distribusi normal, maka jenis uji yang akan dilakukan adalah uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Tabel 3 Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks
Sesudah pandemi — Negative Ranks 16742 1074.72 1799075.00
Sebelum pandemic Positive Ranks 403 890.64 358928.00
Ties 203°
Total 2280

a. sesudahpandemi < sebelumpandemi
b. sesudahpandemi > sebelumpandemi
c. sesudahpandemi = sebelumpandemi
Hasil Output SPSS, 2023

Berdasarkan hasil keluaran (Output) dari Uji Wilcoxon digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan nilai antara data negatif, data positif, dan data yang memiliki nilai yang sama,
digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Jika output Rank bersifat negatif, hal ini
mengindikasikan adanya penurunan harga saham sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid-
19. Sementara itu, Output Rank yang memiliki nilai positif menandakan adanya kenaikan atau
peningkatan harga saham perbankan sebelum dan sesudah pandemi covid-19 di Indonesia.
Sementara itu, Output Rank yang memiliki nilai yang sama menunjukkan bahwa ada nilai harga
saham yang tidak mengalami perubahan selama periode penelitian. Dari penelitian ini, terdapat
1.674 Data sampel menunjukkan adanya penurunan harga saham dalam rentang waktu penelitian,
dengan rata-rata penurunan sebesar Rp. 1.074,72. Total penurunan harga saham mencapai Rp.
179.9075,00 dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa terdapat
403 data sampel yang mengalami kenaikan harga saham selama periode penelitian, dengan nilai
rata-rata kenaikan sebesar Rp. 358.928,00. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada 203 data
sampel yang memiliki nilai yang sama sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid-19.



Tabel 4 Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Test Statistics?

Sesudah Pandemi — Sebelum
Pandemi

4 -26.343°

Asymp. Sig.
(2-tailed)

.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
Hasil Output SPSS, 2023

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test, nilai
signifikansi terlihat pada tabel di atas. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis
diterima, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan harga saham sebelum dan sesudah
terjadinya pandemi covid-19 pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka hipotesis ditolak dan terduga tidak terdapat perbedaan
harga saham sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid-19 pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang lebih rendah dari angka 0,05. Temuan ini membuktikan adanya perbedaan
yang signifikan antara harga saham sebelum dan sesudah pandemi covid-19 pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, hipotesis dapat diterima. Nilai
Z-score yang negatif, yakni -26.343, mengindikasikan adanya penyimpangan turunnya harga
saham perbankan dengan rata-rata selama periode penelitian.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulannya adalah bahwa terdapat perbedaan harga
saham sebelum dan sesudah pandemi covid-19 pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Data pada Tabel 1 mengungkapkan bahwa nilai rata-rata harga saham sebelum
pandemi covid-19 adalah sebesar 133,248.8728, sedangkan setelah pandemi covid-19, rata-rata
harga saham menjadi 132,799.5398. Juga, hasil dari Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
Kolmogrov-Smirnov adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengisyaratkan bahwa
data tidak mengikuti distribusi normal.

Penelitian ini berhasil mengkonfirmasi bahwa terdapat perbedaan harga saham sebelum
dan sesudah pandemi covid-19. Hal ini dibuktikan oleh Tabel 4 yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis dapat diterima. Hasil dari
penelitian ini memperkuat bahwa terjadi perbedaan harga saham sebelum dan sesudah pandemi
covid-19 pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pada tanggal 02 Maret 2020, Covid-19 pertama kali masuk ke Indonesia dan diumumkan
oleh Presiden Joko Widodo. Hal ini menyebabkan pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan,
seperti lockdown, social distancing, penggunaan masker, pembelajaran jarak jauh, dan bekerja dari
rumah, sebagai upaya untuk mengurangi penyebaran virus. Seiring dengan itu, banyak perusahaan
juga mengeluarkan kebijakan baru untuk menyesuaikan kegiatan operasional mereka selama
pandemi covid-19. Perubahan kebijakan tersebut mempengaruhi aktivitas sehari-hari dan sektor
perbankan menjadi salah satu sektor yang paling terdampak oleh perbedaan tersebut. Menurut
Ningsih & Mahfudz, (2020), semua bank mengalami kendala perannya sebagai perantara
keuangan yang cenderung melemah, baik dalam hal pembiayaan maupun penagihan keuangan.



Dampak dari pandemi covid-19 telah menyulitkan peran perbankan dalam menjalankan fungsi
operasionalnya secara efektif dan mengalami kendala dalam melakukan pembiayaan dan
penagihan keuangan..

Pada sektor perbankan, terutama dalam pertumbuhan kredit, dilakukan dengan sangat
selektif sehingga dapat mempengaruhi profit perusahaan dan menyebabkan perubahan dari kondisi
yang biasanya. Selain memperhatikan profit dan pendapatan perusahaan, kondisi kesehatan
perusahaan juga dapat dilihat dari harga saham yang berkaitan dengan pendapatan perusahaan.
Harga saham mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan setiap harinya, bahkan setiap jam.
Perubahan harga saham perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
pandemi covid-19 yang menyebabkan dampak signifikan pada pergerakan harga saham.

Penelitian ini juga memberikan dukungan kepada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Fani Kristina, (2022), Siswantoro, (2020), Lorenza et al., (2022), yang telah membuktikan
bahwa terdapat perbedaan harga saham sebelum dan sesudah pandemi covid-19 pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan yang signifikan ini lebih cenderung
mengarah pada penurunan harga saham. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Sun, (2017)
yang menyatakan bahwa epidemi penyakit menular dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang
tercermin dalam pergerakan harga saham. Perbedaan yang signifikan ini lebih mengarah kepada
penurunan harga saham.

Pandemi covid-19 juga telah menyebabkan investor lebih selektif dalam memilih
perusahaan untuk melakukan investasi saham dibandingkan sebelum terjadinya pandemi.
Informasi mengenai covid-19 dianggap sebagai sinyal buruk yang menyebabkan reaksi negatif di
pasar, sehingga investor lebih berhati-hati dan membatasi aktivitas perdagangan saham.
Akibatnya, terjadi penurunan harga saham sesuai dengan prinsip penawaran dan permintaan, di
mana penurunan permintaan menyebabkan penurunan harga saham. Kondisi ini menyebabkan
kinerja saham perusahaan perbankan mengalami penurunan harga saham akibat berkurangnya
minat dan permintaan dari para investor. Akibat adanya pandemi covid-19, pendapatan
masyarakat, termasuk para investor, mengalami penurunan sehingga investor lebih
memprioritaskan pemenuhan kebutuhan sehari-hari daripada melakukan transaksi jual beli saham.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan harga saham sebelum dan sesudah pandemi covid-19 pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, harga saham di Indonesia cenderung
menurun karena dampak dari hukum penawaran dan permintaan, di mana semakin tinggi
permintaan, harga saham akan naik, dan sebaliknya, semakin sedikit permintaan, harga saham
akan turun. Faktor utama yang menyebabkan hal tersebut adalah pandemi covid-19 yang
mengakibatkan pemerintah menerapkan kebijakan pembatasan kegiatan sehari-hari. Kebijakan ini
berdampak pada kinerja perusahaan, sehingga investor menjadi khawatir terhadap aset yang telah
diinvestasikannya. Turunnya harga saham pada perusahaan perbankan juga mempengaruhi
likuiditas dan profitabilitas perusahaan yang harus dijaga untuk mempertahankan keberlangsungan
perusahaan selama pandemi covid-19. Selain itu, penurunan harga saham juga berpotensi
mempengaruhi penilaian nilai perusahaan, di mana harga saham yang rendah dapat dianggap
sebagai sinyal buruk, sementara harga saham yang meningkat dapat meningkatkan nilai
perusahaan tersebut.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan memiliki beberapa kekurangan akibat keterbatasan yang
ada. Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, di antaranya adalah batasan pada objek
penelitian yang hanya mencakup perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dalam periode 60 hari sebelum dan 60 hari sesudah terjadinya pandemi covid-19, dengan jumlah
perusahaan perbankan yang terbatas hanya sebanyak 38. Jika waktu pengamatan diperpanjang,



maka kemungkinan masih banyak perusahaan lain yang dapat menjadi objek penelitian, dan hasil
penelitian dapat menjadi lebih baik. Demikian pula, variabel yang digunakan dalam penelitian ini
terbatas pada harga saham perusahaan perbankan dengan menggunakan harga saham penutupan
(Closing Price). Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap dapat memberikan masukan yang
berguna bagi para investor dalam mengevaluasi kinerja perusahaan perbankan. Meskipun ada
beberapa keterbatasan, penelitian ini tetap memberikan kontribusi yang penting dan relevan untuk
memahami dampak pandemi covid-19 terhadap harga saham di sektor perbankan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran dari peneliti untuk perusahaan dan peneliti
selanjutnya adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat mengadopsi strategi perdagangan saham yang lebih inovatif guna menarik minat
investor untuk membeli saham perusahaan tersebut.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengharapkan bahwa peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan periode yang lebih
panjang untuk mengumpulkan data sebelum dan sesudah pandemi covid-19, serta memperluas
cakupan penelitian ke sektor lain.
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